
BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang Masalah 

 Pasari imodal diartikan iisebagai isuatu kegiatan imaupun isarana iyang iterdiri dari ibeberapa 

ikategori ikeuangan yang ilebih idari isatu tahun idan ijuga ibisa dierdagangkani, idapat iterdiri iatas 

bentuk iuang imaupun idalam ibentuk modal isendirii. iLaba ipada iumunya dipakai isebagai iukuran 

idari iprestasi yang idicapai ioleh iperusahaan isehingga laba idapat idijadikan isebagai idasar iuntuk 

ipengambilan keputusan iinvestasi idan iprediksi iuntuk imeramalkan perubahan ilaba iyang iakan 

idatang. iPertumbuhan ilaba imerupakan iperubahan persentase ikenaikan ilaba iyang idiperoleh oleh 

iperusahaani. iPerubahan ilaba yang ibaik imengisyaratkan ibahwa iperusahaan mempunyai ikeuangan 

iyang ibaik iyang pada iakhirnya iakan imeningkatkan iinilai iperusahaan. i 

 iCurrent ratiomenunjukkan isejauh imana iaktiva lancar imenutui ikewajibani-ikewajiban 

lancarnyai. iSemakin ibesar perbandingan iantar iaktiva lancar idengan ikewajiban ilancarnya maka 

iperusahaan imampu menutupi ikewajiban ilancar iyang ada idi idalam iperusahaan tersebuti, isehingga 

idengan demikian iperusahaan iini iakan dapat iberjalan isemaksimal imungkin. iCurrentratio iyang 

irendah dapat idiakibatkan ikarena iadanya terjadi imasalah idalam ilikuidasi di idalam iperusahaan 

itersebuti. Sebaliknya icurret iratio iyang terlalu itinggi ijuga ikurang ibagus kaarena imenunjukkan 

ibanyaknya idana menganggur iyang ipada iakhirnya dapat imengurangi ikemampuan iperusahaani. 

i iTotal ihutang menjadi imasalah ibagi perusahaan idimasa iyang iakan datangi, ihal iini tentunya 

idapat imempengaruhi struktur ipendanaan iperusahaani. iKeberadaan utang ilancar isangat 

imempengaruhi ketersediaaan imodal ikerja iperusahaani. Semakin itinggi ijumlah iutang lancar 

itentunya idapat imeningkatkan total iutang iperusahaan idan selanjutnya idapat imeningkatkan itotal 

utang iperusahaan idan iselanjutnya dapat imeningkatkan idebt ito iasset ratioi, isehingga iakan isemakin 

banyak iiaktiva iperusahaan akan idibelanjai ioleh iutang. i 

i iPerusahaan dengan ilaba iyang ibertumbuh iakan memiliki ijumlah iaktiva iyang besar 

isehingga imemberi ipeluang besar idalam imenghasilkan ilabanya. iSetiap iperusahaan imempunyai 

iharta untuk imendukung ikegiatan usahanyai, itingkat iperputaran iaktiva yang itinggi iakan imenunjang 

tingkat ipertumbuhan ilaba iperusahaani, idimana tingkat iperputaran iaktiva iitu menunjukkan 

isemakin iefisiennya ipenggunaan iseluruh aktiva ididalam iperusahaan iuntuk menunjang ikegiatan 



idalam imenghasilkan ilaba seperti ikegiatan ipenjuakani. Jika ipenjualan iyang idihasilkan ibesar maka 

ipendapatan iyang idiperoleh meningkat isehingga idapat imeningkatkan laba iperusahaani. i 

i ROA iyang itinggi iakan imenunjukkan bahwa iperusahaan imampu menghasillkan 

ikeuntungan iberbanding iaset yang irelatif itinggii, investor iakan imenyukai iperusahaan idengan nilai 

iROA iyang itinggi, ikarena iperusahaan idengan nilai iROA iyang itinggi imampu imenghasilkan tingkat 

ikeuntungan ilebih besar idibandingakan idengan perusahaan idengan iROA iyang irendah. iFenomena 

iyang iterjadi isesuai iidengan iijudul idapat idilihat iipada iitabel ifenomena isebagai iiberikut iiinii: i 

iTabel i1 

iFenomena iPenelitian 

Kode Emiten Tahun Aset Lancar Total Hutang Penjualan Total Aktiva Laba Bersih 

SMBR 

2015 1.938.566.969 319.315.349 1.461.248.284 3.268.667.933 323.263.355 

2016 838.232.034 1.248.119.294 1.522.808.093 4.368.876.996 328.421.435 

2017 1.123.602.449 1.647.477.388 1.551.524.990 5.060.337.247 192.096.085 

2018 1.358.329.865 2.064.408.447 1.995.807.528 5.538.079.503 76.074.721 

2019 1.071.983.297 2.088.977.112 1.999.516.771 5.571.270.204 30.073.855 

DVLA 

2015 1.043.830.034 402.760.903 1.306.098.136 1.376.278.237 107.894.430 

2016 1.068.967.094 451.785.946 1.451.356.680 1.531.365.558 152.083.400 

2017 1.175.655.601 524.586.078 1.575.647.308 1.640.886.147 162.249.293 

2018 1.203.372.372 482.559.876 1.699.657.296 1.682.821.739 200.651.968 

2019 1.280.212.333 523.881.726 1.813.020.278 1.829.960.714 221.783.249 

DLTA 

2015 902.006.833 188.700.435 1.573.137.749 1.038.321.916 192.045.199 

2016 1.048.133.697 185.422.642 774.968.268 1.197.796.650 254.509.268 

2017 1.206.576.189 196.197.372 777.308.328 1.340.842.765 279.772.635 

2018 1.384.227.944 239.353.356 893.006.350 1.523.517.170 338.129.985 

2019 1.292.805.083 212.420.390 827.136.727 1.425.983.722 317.815.177 

Sumber : www.idx.co.id 

 Darii tabel fenomena imenunjukkan ibahwa ipada perusahaan iSMBR iaset lancar mengalami 

kenaikan pada tahun 2016-2017 sebesar 34,04% namun tidak diikuti dengan laba bersih yang 

mengalami penurunan sebesar 41,50% sehingga diindikasikan terjadi masalah antara aset lancar 

terhadap laba bersih. Pada perusahaan DVLA total hutang pada tahun 2017-2018 mengalami 

penurunan sebesar 8,01% namun tidak diikuti dengan laba bersih yang mengalami kenaikan 

sebesar 23,66% sehingga diindikasikan bahwa terjadi masalah antara total hutang terhadap laba 

bersih. Pada perusahaan DVLA penjuala mengalami kenaikan sebesar 0,18% namun tidak diikuti 

dengan jumlah laba bersih yang mengalami penurunan sebesar 60,46% sehingga diindikasi terjadi 

masalah antara penjulan terhadap laba bersih. Pada perusahaan DLTA pada tahun 2016-2017 total 

http://www.idx.co.id/


aktiva mengalami penurunan sebesar 12% namun tidak diikuti jumlah laba bersih yang mengalami 

kenaikan sebesar 9,92% sehingga diindikasikan terjadi masalah antara total aktiva terhadap laba 

bersih. 

Berdasarkan..beberapa..batasan yang telah ada sebelumnya, maka..peneliti..akan 

meneliti..lebih..lanjut..tentang..“Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), 

Total Asset Turnover (TATO) dan ROA Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2019”. 

 

I.2 LANDASAN TEORI 

I.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Menuruti iKasmir i (i2016: i134i),” nilai irasio iyang tinggi imenunjukkan ibahwa iaset lancar 

iyang idimiliki perusahaan imampu imencukupi ikewajiban jangka ipendeknyai. iNamun ketika inilai 

icurrent iratio semakin itinggii, maka iterdapat ikemungkinan iadanya aset ilancar iyang iberlebih 

sehingga iakan iberpengaruh itidak baik iterhadap iprofitabilitas perusahaani. i 

i Menurut iMamduh i (i2016: i75i), i “ pada iumumnyai, aset ilancar imenghasilkan ireturn yang 

ilebih irendah ijika dibandingkan idengan iaset itetap. 

I.2.2 Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Menuruti iSyamsuddin i (i2015: i54i), i “isemakin tinggi idebt ito iasset ratio isemakin ibesar 

ijumlah modal ipinjaman iyang idigunakan didalam imenghasilkan ikeuntungan ibagi perusahaani, 

isemakin ibesar irasio ini isemakin ibesar ileverage dari isuatu iperusahaani. 

 Menurt iHerry i (2017i: i299i), i “ apabila ibesaran irasio iutang iterhadap aset iadalah itinggi imaka 

ihal ini itentu isaja iakan imengurangi kemampuan iperusahaan iuntuk imemperoleh tambahan 

ipinjaman idari ikreditor karena idikhawtirkan ibahwa iperusahaan itidak mampu imelunasi iutangi-

iutang inya dengan itotal iaset iyang idimilikinyai. Rasio iyang ikecil imenunjukkan ibahwa sedikitnya 

iaset iperusahaan iyang idibiayai oleh iiutang. 

I.2.3 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba 



 Menuruti iHerry i (2017i: i311i), “iperputaran itotal iasset turnover iyang irendah berarti 

iperusahaan imemiliki tingkat ikelebihan itotal asset iyag iada belum idimanfaatkan isecara maksimal 

iuntuk imenciptakan ipenjualani”. 

i iMenurut iSyamsuddin (i2015i: i62), i “isemakin itinggi ratio itotal iasset iturnover berarti 

isemakin iefisien ipenggunaan keseluruhan iaktiva ididalam imenghasilkan ipenjualani. Total iasset 

iturnover iini ipenting ibagi para ikreditur idan ipemilik iperusahaan, itetapi iakan ilebih ipenting bagi 

imanajemen iperusahaani, karena ihal iini iakan imenunjukkan efesien itidaknya ipenggunaan iseluruh 

iaktiva didalam iperusahaani. 

I.2.4 Pengaruh ROA Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Menurut Kasmir (2015:237), “ isemakin ibesar iROA iperusahaan, isemakin ibesar ipula posisi 

iperusahaan itersebut idan isemakin baik ipula iposisi iperusahaan tersebut idari isegi ipenggunaan aseti. 

iOleh ikarena iitu bagi imanajemen iatau ipihaki-pihak iyang ilaini, rentabilitas iyang itinggi ilebih ipenting 

daripada ikeuntungan ibesari. 

 Menurut Munawir (2016:89),” isemakin tinggi ireturn ion iasset maka isemakin itinggi ipula 

ipertumbuhan ilabanyai. 

I.3 Kerangka Konseptual 
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     Gambar 1: KerangkaKonseptual 

I.4 Hipotesis Penelitian 

Adapuni ihipotesis dalam ipenelitian iini adalahi: 

H1 : iSecara iparsial current iratio iberpengaruh terhadap ipertumbuhan ilaba Pada iPerusahaan 

iManufaktur iSektor Barang iKonsumsi iYang iTerdaftar Di iBursa iEfek iIndonesia Tahun 

i2015i-i2019i. 

H2 : iSecara parsial idebt ito iasset ratio iberpengaruh iterhadap pertumbuhan ilaba iiPada 

iiPerusahaan Manufaktur iiSektor iiBarang iiKonsumsi Yang iiTerdaftar iiDi iiBursa Efek 

iiIndonesia iiTahun i2015i-ii2019. 

H3 : iSecara parsial itotal iasset iturnover berpengaruh iterhadap ipertumbuhan laba iPada 

iPerusahaan iManufaktur Sektor iBarang iKonsumsi iYang iTerdaftar iiDi iiBursa iiEfek 

Indonesia iiTahun ii2015ii-2019. 

H4: iSecara parsial iROA iberpengaruh iterhadap pertumbuhan ilaba iPada Perusahaan 

iManufaktur iSektor iBarang Konsumsi iYang iTerdaftar iDi Bursa iEfek iIndonesia iTahun 

i2015-i2019i. 

H5: Secara isimultan current iratioi, idebt to iasset iratioi, total iasset iturnover iDan ROA 

iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan laba iPada iPerusahaan iManufaktur iSektor Barang 

iKonsumsi iYang iTerdaftar iDi Bursa iEfek iIndonesia iTahun i2015-i2019. 

 


